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ABSTRAK 

 
 
 
Perubahan pelatih Timnas Indonesia pada awal 2025, khususnya penunjukan Patrick Kluivert, 
memicu beragam respons dari masyarakat yang disuarakan secara masif melalui media sosial X 
(sebelumnya Twitter). Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa algoritma Naive 
Bayes dan Logistic Regression dalam menganalisis sentimen publik terhadap pergantian pelatih 
Timnas Indonesia, Patrick Kluivert, pada media sosial X selama periode 6 Januari hingga 6 Maret 
2025. Data sebanyak 4.847 tweet berbahasa Indonesia dikumpulkan melalui teknik crawling 
menggunakan Google Colab dan diberi label sentimen (positif, negatif, netral) dengan bantuan 
empat platform AI: ChatGPT, Copilot, Grok, dan Blackbox AI. Proses text-preprocessing meliputi 
case folding, cleaning, normalization, tokenizing, stopword removal, dan stemming, diikuti 
ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF. Untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas, teknik SMOTE 
diterapkan. Pengujian dilakukan dengan delapan skenario berdasarkan variasi rasio data (70:30 
dan 80:20) dan penggunaan SMOTE, dengan evaluasi performa menggunakan matriks akurasi, 
precision, recall, dan F1-score. Hasil menunjukkan bahwa Logistic Regression dengan SMOTE 
menghasilkan performa terbaik dengan akurasi 83,80%, precision 82,80%, recall 82,70%, dan F1-
score 82,80%. Analisis sentimen mengindikasikan dominasi sentimen negatif, mencerminkan 
kritik masyarakat terhadap pergantian pelatih. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 
persepsi publik dan menunjukkan bahwa Logistic Regression lebih unggul dibandingkan Naive 
Bayes dalam konteks analisis sentimen berbasis data media sosial. 
 
Kata kunci: Analisis Sentimen, Pergantian Pelatih, Patrick Kluivert, Twitter/X, Naive Bayes, 
Logistic Regression, SMOTE 
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ABSTRACT 
 
 
 
The appointment of Patrick Kluivert as the new head coach of the Indonesian National Football 
Team in early 2025 sparked diverse public reactions, widely expressed on the social media 
platform X (formerly Twitter). This study aims to compare the performance of Naive Bayes and 
Logistic Regression algorithms in analyzing public sentiment toward the coaching change on X 
from January 6 to March 6, 2025. A dataset of 4,847 Indonesian-language tweets was collected 
through crawling using Google Colab and labeled for sentiment (positive, negative, neutral) with 
the assistance of four AI platforms: ChatGPT, Copilot, Grok, and Blackbox AI. The text 
preprocessing steps included case folding, cleaning, normalization, tokenizing, stopword removal, 
and stemming, followed by feature extraction using TF-IDF. To address class imbalance, the 
SMOTE technique was applied. Eight testing scenarios were conducted based on data split ratios 
(70:30 and 80:20) with and without SMOTE, with performance evaluated using accuracy, 
precision, recall, and F1-score metrics. The results show that Logistic Regression with SMOTE 
achieved the best performance, with an accuracy of 83.80%, precision of 82.80%, recall of 
82.70%, and F1-score of 82.80%. Sentiment analysis revealed a predominance of negative 
sentiment, reflecting public criticism of the coaching change. This study provides insights into 
public perception and demonstrates that Logistic Regression outperforms Naive Bayes in the 
context of social media sentiment analysis. 
 
Keywords: Sentiment Analysis, Patrick Kluivert, Twitter/X, Naive Bayes, Logistic Regression, 
SMOTE 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia yang tidak hanya 

berperan sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai sarana pemersatu lintas 

budaya, usia, dan latar belakang sosial[1]. Di Indonesia, sepak bola memiliki 

tempat istimewa di hati masyarakat, di mana Tim Nasional (Timnas) Indonesia 

menjadi simbol kebanggaan nasional dengan dukungan luar biasa dari para 

penggemar di seluruh penjuru negeri. Keberhasilan Timnas Indonesia lolos ke 

putaran ketiga Kualifikasi Piala Dunia 2026 menandai tonggak penting dalam 

perkembangan sepak bola nasional dan menunjukkan peningkatan performa tim 

yang signifikan. Namun, di tengah euforia tersebut, Persatuan Sepak Bola Seluruh 

Indonesia (PSSI) membuat keputusan kontroversial pada Januari 2025 dengan 

mengganti pelatih kepala Timnas Indonesia, meskipun pelatih sebelumnya dinilai 

telah membawa dampak positif dan konsisten sejak 2020. Keputusan ini 

menimbulkan beragam tanggapan dari publik, baik berupa kritik maupun 

dukungan, yang disampaikan secara masif melalui media sosial, khususnya 

platform X (sebelumnya Twitter). 

Fenomena ini menunjukkan bagaimana keputusan strategis dalam dunia 

olahraga, khususnya yang melibatkan Timnas Indonesia, tidak hanya berdampak 

secara teknis, tetapi juga memicu dinamika opini publik. Media sosial menjadi 

medium utama bagi masyarakat untuk mengekspresikan pandangan mereka, 

sehingga menghasilkan beragam sentimen yang mencerminkan penerimaan 

maupun penolakan terhadap kebijakan PSSI. 

Dalam konteks ini, analisis sentimen menjadi pendekatan yang relevan 

untuk memahami persepsi masyarakat terhadap pergantian pelatih Timnas 

Indonesia. Dengan menerapkan teknik klasifikasi, opini publik yang terekam 

dalam media sosial dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sentimen, 

seperti positif, negatif, dan netral. Klasifikasi ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi kecenderungan umum respon masyarakat—apakah mendukung 
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atau menolak terhadap kebijakan tersebut. Beragam algoritma klasifikasi dapat 

diterapkan dalam analisis sentimen, di antaranya adalah Naive Bayes dan Logistic 

Regression. Naive Bayes merupakan salah satu algoritma dalam pembelajaran 

mesin yang berlandaskan pada prinsip Teorema Bayes, dengan asumsi dasar 

bahwa setiap atribut atau fitur pada data bersifat independen secara kondisional 

terhadap kelas target[2], sedangkan Logistic Regression adalah metode klasifikasi 

yang digunakan untuk membangun model hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen biner, dengan cara memetakan input berupa variabel diskrit 

maupun kontinu ke dalam probabilitas output yang terbagi ke dalam dua kelas, 

seperti positif atau negatif[3]. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki distribusi kelas yang 

tidak seimbang, sehingga metode SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling 

Technique) digunakan untuk menyeimbangkan data tersebut. SMOTE merupakan 

teknik yang digunakan untuk menyeimbangkan distribusi data dengan cara 

menghasilkan sampel sintetis pada kelas minoritas hingga jumlahnya setara 

dengan kelas mayoritas[4]. Confusion Matrix adalah metode evaluasi kinerja 

model klasifikasi yang digunakan untuk mengidentifikasi ketepatan prediksi 

terhadap data. Matriks ini menyajikan perbandingan antara label hasil prediksi dan 

label aktual, yang mencerminkan sejauh mana model berhasil mengklasifikasikan 

data dengan benar atau keliru[5]. 

Penelitian terkait analisis sentimen di media sosial telah banyak 

dilakukan. Sebagai contoh, penelitian yang menganalisis sentimen masyarakat 

Indonesia terhadap perkembangan teknologi metaverse di platform X 

menggunakan Naive Bayes dan Logistic Regression menemukan bahwa Logistic 

Regression dengan optimasi SMOTE menghasilkan akurasi tertinggi (95%) 

dibandingkan Naive Bayes (91%), dengan peningkatan signifikan pada precision, 

recall, dan F1-score untuk sentimen negatif setelah penerapan SMOTE[3]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Logistic Regression lebih unggul dalam 

menangani data tidak seimbang, yang relevan dengan konteks penelitian ini, 

mengingat sentimen negatif terhadap pergantian pelatih cenderung lebih sedikit 

dibandingkan sentimen positif atau netral. Wawasan dari penelitian tersebut 
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memperkuat pentingnya komparasi algoritma dan optimasi data untuk 

memastikan hasil analisis sentimen yang akurat dan representatif. 

Selain itu, penelitian yang membandingkan kinerja Multinomial Naive 

Bayes dan Logistic Regression dalam analisis sentimen ulasan film pada dataset 

IMDB, yang terdiri dari 40.000 ulasan pengguna, menggunakan teknik pra-

pemrosesan seperti case folding, tokenizing, stemming, stopwords removal, dan 

TF-IDF untuk mempersiapkan data teks, diikuti dengan klasifikasi menggunakan 

kedua algoritma tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa Multinomial Naive Bayes 

mencapai akurasi sebesar 85%, sedikit lebih rendah dibandingkan Logistic 

Regression[6]. Penelitian ini menegaskan bahwa Multinomial Naive Bayes sangat 

efektif untuk klasifikasi teks dengan data berdimensi tinggi, seperti ulasan film, 

yang memiliki kemiripan dengan data teks pendek di media sosial X. Temuan ini 

relevan untuk penelitian ini karena menunjukkan potensi Multinomial Naive 

Bayes dalam menangani data teks singkat seperti cuitan, sekaligus memperkuat 

perlunya komparasi dengan Logistic Regression untuk menentukan algoritma 

yang optimal. 

Berdasarkan pendekatan serupa, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil analisis sentimen yang dapat memberikan wawasan bagi 

pengambil kebijakan di federasi sepak bola, pelatih, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk memahami penerimaan publik terhadap keputusan strategis. Selain 

itu, komparasi performa algoritma Naive Bayes dan Logistic Regression akan 

memberikan gambaran tentang algoritma mana yang lebih optimal dalam konteks 

analisis sentimen berbasis data media sosial. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan metode analisis sentimen tetapi 

juga pada pengambilan kebijakan yang lebih tepat di dunia olahraga Indonesia. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan performa algoritma 

Naive Bayes dan Logistic Regression dalam menganalisis sentimen publik 

terhadap pergantian pelatih Timnas Indonesia di media sosial X (Twitter)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil perbandingan 

performa algoritma Naive Bayes dan Logistic Regression dalam menganalisis 

sentimen publik terhadap pergantian pelatih Timnas Indonesia di media sosial X 

(Twitter)? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sumber data yang digunakan adalah data tweet dari X (Twitter) yang diambil 

dari tanggal 6 Januari 2025 sampai 6 Maret 2025. 

b. Penggunaan tweet berbahasa Indonesia. 

c. Pengambilan data dengan cara crawling menggunakan Google Colab. 

d. Pelabelan dilakukan dengan bantuan empat platform AI, yaitu ChatGPT, 

Copilot, Grok, dan Blackbox AI. 

e. Kelas sentimen terdiri dari positif, negatif dan netral. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu, Bab I 

Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV 

Hasil dan Analisis, dan Bab V Penutup. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang mendukung penelitian 

mengenai analisis sentimen terhadap pergantian pelatih Timnas Indonesia pada 

fase kualifikasi piala dunia 2026 menggunakan algoritma Naive Bayes dan 

Logistic Regression pada pada media sosial X (Twitter). 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan, yaitu metode 

pengumpulan data dan metode untuk analisis data. Untuk analisis data 

menggunakan algoritma Naive Bayes dan Logistic Regression. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menggambarkan profil singkat objek penelitan dan membahas 

hasil analisis sentimen terhadap pergantian pelatih Timnas Indonesia pada fase 

kualifikasi piala dunia 2026 berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan 

algoritma yang telah ditentukan.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah terkait analisis sentimen terhadap pergantian pelatih Timnas Indonesia 

pada fase kualifikasi piala dunia 2026 serta berisi saran yang dapat digunakan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 


